Desrmvcsl

Samudra Ekonomi & Bisnis

Volume 16, Nomor 1, Januari 2025

P-ISSN 2089-1989
E-ISSN 2614-1523
Terakreditasi (SK No. 225/E/KPT/2022)

@S@G Q\sinta :

Pengaruh Inovasi Produk, Brand Image, dan Kualitas Pelayanan
terhadap Keputusan Pembelian pada GTT Pusat Oleh-Oleh Kediri

The Influence of Product Innovation, Brand Image, and Service Quality
on Purchasing Decisions at the GTT Kediri Souvenir Center

Rani Vianita”, Nur Hidayati, Nurali Agus Najibul Zamzam
Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Kadiri, Indonesia

*e-mail korespondensi: ranivianita@student.uniska-kediri.ac.id

Info Artikel

Riwayat Artikel :

Diterima: 18 November 2024
Disetujui: 30 Januari 2025
Dipublikasikan: Januari 2025

Nomor DOI :
10.33059/jseb.v16i1.10804

Cara Mensitasi :

Vianita, R., Hidayati, N., &
Zamzam, N. A. N. (2025).
Pengaruh inovasi produk, brand
image, dan kualitas pelayanan
terhadap keputusan pembelian
pada GTT Pusat Oleh-Oleh
Kediri. Jurnal Samudra
Ekonomi dan Bisnis, 16(1),
132-146. DOI: 10.33059/jseb.
v16i1.10804.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi
pelanggan GTT Pusat Oleh-Oleh Kediri terhadap inovasi produk, brand image,
dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. Strategi penelitian
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Kombinasi metode pengambilan
sampel non-probabilitas, termasuk pengambilan accidental sampling dan
snowball sampling, dan rumus Lemeshow digunakan untuk melakukan
pengambilan sampel. Menggunakan kuesioner sebagai metode pengumpulan
data, penelitian ini mensurvei 96 responden. Uji regresi linier berganda
digunakan sebagai bagian dari pendekatan analisis data dalam perangkat statistik
perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25 untuk Windows. Di antara faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan akhir konsumen untuk membeli, penelitian ini
menemukan inovasi produk, brand image, dan kualitas layanan, kesemuanya
penting dan bekerjasama untuk memengaruhi pilihan konsumen.

Kata Kunci: Brand Image, Inovasi Produk, Keputusan Pembelian, Kualitas
Pelayanan.
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Abstract

The purpose of this study was to determine how the perceptions of customers of
the GTT Kediri Oleh-Oleh Center on product innovation, brand image, and
service quality on purchasing decisions. A quantitative research strategy was
used in this study. A combination of non-probability sampling methods,
including accidental sampling and snowball sampling, and Lemeshow's
formula were used to conduct the sampling. Using questionnaires as the data
collection approach, this study surveyed 96 respondents. Multiple linear
regression tests were used as part of the data analysis approach in the
statistical tool IBM SPSS Statistics 25 for Windows. Among the factors that
influence consumers' final decision to purchase, this study found that product
innovation, brand image, and service quality are all important and work
together to influence consumer choice.

Keywords: Brand Image, Product Innovation, Purchasing Decisions, Service
Quality.
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PENDAHULUAN

Perkembangan sektor industri makanan dan minuman di Indonesia relatif pesat dikarenakan
memiliki jumlah penduduk dengan jumlah yang besar disertai kebutuhan yang sangat besar pula, dan
juga daya beli yang tinggi (Amalia et al., 2023). Salah satu produk makanan yang tetap populer di
kalangan konsumen adalah tahu. Tahu merupakan olahan makanan yang terbuat dari kacang kedelai,
memiliki cita rasa dan tekstur yang unik sering diidentifikasi dengan nilai-nilai tradisional dan
kebersihan. Proses pembuatannya yang cukup rumit untuk mengubah kacang kedelai menjadi produk
yang lezat dan bergizi karena harus melewati beberapa proses mulai dari pemilihan bahan baku,
proses poduksi, teknik pembentukan, hingga pengemasan.

Kota Kediri merupakan wilayah yang terletak di Provinsi Jawa Timur, Indonesia, dengan
berbagai wisata yang menarik. Selain itu, Kota Kediri juga dikenal sebagai Kota Tahu dikarenakan
banyaknya sentra produksi tahu. Dengan didukung oleh sarana prasarana transportasi serta fasilitas
publik lainnya saat ini yang cukup baik membuat Kota Kediri menjadi pilihan destinasi wisata turis
lokal maupun manca negara. Banyaknya wisatawan yang datang dapat memberikan peluang usaha
pada toko oleh-oleh, salah satunya yaitu GTT Pusat Oleh-Oleh Kediri. Toko ini memiliki beberapa
jenis produk dari olahan tahu yang diproduksi sendiri. GTT Pusat Oleh-Oleh Kediri juga menjual
aneka produk makanan, minuman, maupun cindera mata dari produsen lain yang dititipkan di toko
milik GTT Pusat Oleh-Oleh Kediri. Berbagai keberhasilan yang diraih oleh GTT Pusat Oleh-Oleh
Kediri tentunya tidak mudah, membangun inovasi produk, brand image, dan kualitas pelayanan
membuat usaha toko ini mampu bertahan dan bersaing hingga sekarang dari toko oleh-oleh pesaing.

Dalam konteks ini, inovasi produk, brand image, dan kualitas pelayanan mempunyai peran
krusial dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Inovasi produk mencakup upaya
memperkenalkan varian baru dari suatu produk, meningkatkan kualitas atau memperbaiki proses
produksi. Salah satu tantangan utama pada industri ini adalah bagaimana toko oleh-oleh dapat terus
berinovasi dalam produknya tanpa kehilangan identitas budaya lokal, perusahaan diharapkan mampu
untuk menciptakan inovasi yang dapat membantu atau mendukung usahanya agar meningkatkan serta
mempertahankan posisi produknya di pasar sasaran mereka. Inovasi merupakan suatu alat utama
untuk mencapai posisi produk tersebut dalam pasar sasarannya (Hartuti et al., 2022). Inovasi produk
dapat memiliki dampak signifikan atas keputusan pembelian konsumen (Widiastuti & Mardiyanto,
2024). Ketika suatu produk dianggap inovatif, konsumen cenderung memberikan pandangan lebih
positif dan faktor ini bisa menjadi pendorong utama dalam proses pengambilan keputusan pembelian.

Selain itu, suatu perusahaan juga harus memiliki brand image yang baik untuk menciptakan
citra perusahaan yang baik pula. Brand image adalah pandangan yang dimiliki masyarakat terhadap
suatu perusahaan atau produknya. Apabila produk memiliki citra yang baik, maka hal tersebut akan
memberikan keuntungan bagi perusahaan karena konsumen secara tidak sadar merekomendasikan
produk tersebut kepada orang lain; sebaliknya jika produk buruk, konsumen akan menyebar luaskan
informasi negatif tentang produk tersebut kepada orang lain. Citra merek merupakan persepsi
mengenai merek dibenak konsumen yang membentuk kepercayaan konsumen maupun pelanggan
terhadap suatu merek, apabila pelanggan memiliki citra positif terhadap suatu merek maka pelanggan
akan melakukan pembelian produk itu kembali (Sitorus et al., 2022). Brand image adalah pandangan
tentang nilai suatu produk yang diberikan perusahaan kepada pelanggan, mencakup keyakinan yang
terbentuk dan melekat dibenak pelanggan terhadap merek tertentu (Rosmayanti, 2023). Citra merek
adalah identitas dari suatu produk yang ditawarkan ke konsumen yang membedakannya dari produk
pesaing melalui bentuk nama, kata, tanda, simbol, desain, atau kombinasi dari semua elemen tersebut
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(Wijaya et al., 2021). Dengan demikian, brand image dinyatakan sebagai persepsi terhadap nilai
produk atau perusahaan yang dibentuk oleh perusahaan dan melekat di benak pelanggan tentang suatu
merek. Citra merek mencerminkan pandangan konsumen terhadap merek yang dipengaruhi oleh
pengalaman pribadi, iklan, atau rekomendasi dari orang lain.

Dengan bertambahnya perusahaan yang menawarkan produk dalam bentuk barang maupun jasa
mengakibatkan banyaknya pilihan yang diperoleh konsumen ketika menentukan jadi atau tidaknya
untuk membeli suatu produk. Berbagai upaya dilakukan pengusaha untuk meningkatkan keputusan
pembelian, misalnya memperhatikan faktor kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan merupakan suatu
tindakan yang dilakukan oleh perusahaan berupa hal yang tidak berwujud tetapi dapat dirasakan oleh
konsumen (Purba et al., 2023). Kualitas pelayanan juga merupakan tolak ukur seberapa baik tingkat
layanan yang diberikan dan sesuai dengan ekspetasi pelanggan (Nuraeni, 2021; Saputra et al., 2019).
Dengan demikian, kualitas pelayanan adalah evaluasi holistik yang terkait dengan keunggulan
layanan yang menyeluruh dalam suatu bisnis tertentu. Setiap perusahaan dituntut untuk dapat
memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen dengan memberikan pelayanan yang terbaik dan
berkualitas. Sebaliknya, apabila konsumen mendapatkan pelayanan yang kurang memuaskan maka
konsumen akan merasa kecewa dan tidak puas. Kualitas pelayanan mencakup aspek pelayanan pada
sebelum, saat, dan setelah pembelian yang memengaruhi kepuasan dan loyalitas konsumen.

Beberapa tantangan yang mungkin dihadapi dalam industri produk makanan tahu antara lain
adalah persaingan ketat dengan produk sejenis, kesulitan mempertahankan konsistensi kualitas
produk, serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap merek. Berbagai macam upaya dalam
mengembangkan inovasi produk, brand image, dan kualitas pelayanan saat ini menimbulkan
fenomena baru bagi suatu perusahaan. Dengan memahami bagaimana inovasi produk, brand image,
dan kualitas pelayanan yang saling berkaitan dalam memengaruhi keputusan pembelian, perusahaan
diharapkan dapat mengoptimalkan upaya pemasaran mereka guna mencapai keunggulan kompetitif.
Hal ini juga berkaitan dengan konsumen yang semakin cerdas dan kritis, serta dibutuhkan pendekatan
yang holistik dan terintegrasi dalam mengelola merek dan layanan yang akan mereka dapatkan. Hal
ini karena keputusan pembelian adalah tahap pada proses pengambilan keputusan dimana konsumen
benar-benar akan membeli produk yang telah ditentukannya (Tua et al., 2022).

Penelitian ini memiliki keterkaitan dalam konteks tersebut karena dapat memberikan wawasan
mendalam terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap
suatu produk. Karena alasan ini, penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana pengaruh inovasi
produk, brand image, dan kualitas pelayanan yang ada di perusahaan untuk tetap dapat bertahan dari
perusahaan pesaing di era persaingan bisnis yang kompetitif saat ini. Temuan empiris yang diperoleh
sejumlah penelitian terdahulu diidentifikasi memiliki inkonsistensi satu sama lain untuk beberapa
faktor tersebut, sehingga penelitian ini bisa memberikan referensi tambahan berkenaan dengan derajat
signifikansi pengaruh dari faktor-faktor itu terhadap keputusan pembelian konsumen, khususnya
untuk produk oleh-oleh.

TELAAH LITERATUR
Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah proses pengambilan keputusan akan pembelian yang mencakup
penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian, ataupun pengambilan keputusan
suatu individu secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang yang
ditawarkan (Zusrony, 2021). Soetanto et al. (2020) menyatakan keputusan pembelian memiliki
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beberapa dimensi, yaitu: (1) pilihan produk, (2) pilihan merek, (3) pilihan penyalur, (4) waktu
pembelian, (5) jumlah pembelian, serta (6) metode pembayaran.

Dimensi pilihan produk menyatakan bahwa perusahaan harus meningkatkan perhatiannya
kepada konsumen ataupun calon konsumen yang berminat membeli produk serta alternatif lain yang
mereka pertimbangkan. Dimensi pilihan merek menunjukkan bahwa perusahaan harus mengetahui
alasan konsumen memilih sebuah merek. Dimensi pilihan penyalur menunjukkan setiap konsumen
dalam membeli produk pasti memiliki faktor-faktor yang mempermudah seperti akses lokasi yang
dekat, harga yang terjangkau, persediaan barang yang lengkap, kenyamanan dalam berbelanja, tempat
yang luas, dan lain sebagainya. Dimensi waktu pembelian menunjukkan bahwa perusahaan harus
mengetahui kapan konsumen akan membeli produk sesuai kebutuhannya. Dimensi jumlah pembelian
menyatakan perusahaan harus mengetahui berapa jumlah pembelian produk oleh konsumen dalam
satu kali proses pembelian. Dimensi metode pembayaran menunjukkan perusahaan perlu mengetahui
metode pembayaran apa yang biasa dilakukan oleh konsumen dapat berupa tunai atau transaksi
melalui transfer rekening bank.

Inovasi Produk

Inovasi produk adalah proses atau hasil dari pengembangan ide, pemanfaatan suatu produk, dan
sumber daya yang telah ada sebelumnya sehingga memiliki nilai yang lebih berarti (Diharto, 2022).
Inovasi produk adalah pengembangan produk yang sudah ada dengan cara menciptakan pemikiran-
pemikiran baru atau gagasan baru yang menawarkan produk inovatif serta memberikan pelayanan
yang memuaskan bagi konsumen untuk dapat menarik perhatian konsumen di tengah maraknya
persaingan bisnis (Widjaja & Wildan, 2023). Menurut Tjiptono & Anastasia (2020), terdapat enam
indikator inovasi produk, yaitu New to the world products, new product line, additions to existing
products lines, improvements and revisions to existing products, repositioning or retargeting, serta
cost reduction.

Peluncuran produk yang diciptakan untuk menambah keragaman produk mulai dari warna,
kemasan, dan harga yang dilakukan oleh perusahaan sangat penting untuk meningkatkan keputusan
pembelian (Anggraeni & Aminah, 2023). Seseorang akan merasa tertarik dan memutuskan membeli
suatu produk karena terdapat pembaruan atau sesuatu yang berbeda terhadap produk tersebut dengan
lainnya (Subianto & Basuki, 2024). Suatu inovasi terhadap produk tidak harus menciptakan ide untuk
produk baru, tetapi inovasi terhadap produk juga dapat dilakukan dengan mengembangkan ide pada
produk yang lama. Hasil penelitian milik Baktiar & Rochdianingrum (2024), Purwanto et al. (2022)
serta Amin & Johansen (2022) memperoleh inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Namun sebaliknya, penelitian Nurina (2022) menemukan tidak
terdapat pengaruh signifikan inovasi produk terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan dari uraian
tersebut, hipotesis penelitian yang pertama adalah:

H1: Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Brand Image

Brand image atau citra merek adalah persepsi konsumen untuk menilai suatu produk ketika
konsumen tidak memiliki pengetahuan yang cukup baik tentang suatu produk yang akan dibeli.
Konsumen lebih memilih produk yang telah terkenal dan digunakan oleh banyak orang daripada
produk yang baru dikenalnya. Konsumen dapat dikaitkan sehingga membentuk kesan terhadap merek
atau brand image (Daga, 2017). Brand image juga merupakan keyakinan, pemikiran, dan kesan
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konsumen tentang suatu merek melalui perilaku yang ditunjukkan diri konsumen (Aprilia & Tukidi,
2021). Beberapa indikator dari brand image menurut pendapat Sitorus et al. (2022) yaitu: (1) quality,
(2) trustworthy, (3) usefulness, (4) services, (5) risk, (6) price, serta (7) image.

Brand image merupakan salah satu yang menjadi pertimbangan konsumen, penilaian konsumen
terhadap suatu merek pada pasar, dengan didasarkan atas pertimbangan atau perbandingan terhadap
beberapa merek lain pada setiap jenis produk yang sama (Sulistyawati et al., 2023). Semakin baik
image yang diberikan perusahaan kepada konsumen akan meningkatkan daya tarik konsumen dalam
membuat keputusan pembelian (Salsabillah & Wardani, 2023). Pernyataan ini didukung oleh hasil
penelitian milik Rahmawati et al. (2022), Assauri & Kramadibrata (2023) serta Widiya et al. (2024),
bahwa brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun hasil
penelitian milik Rasyad & lkasari (2024) serta Yudistira (2022) yang menyatakan sebaliknya bahwa
brand image tidak berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan dari
uraian tersebut, hipotesis penelitian yang kedua adalah:

H2: Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan adalah tindakan dari seseorang kepada pihak lain melalui penggambaran
produk atau jasa yang sesuai dengan selera, harapan, dan kebutuhan konsumen (Chandra et al., 2020).
Apabila kualitas pelayanan yang diberikan perusahaan kepada pelanggan baik maka pelanggan
semakin senang dan merasakan kepuasannya terpenuhi (Sari et al., 2023). Beberapa indikator untuk
mengetahui kualitas pelayanan yang dirasakan oleh konsumen, yaitu bukti fisik (tangibles),
keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), serta empati (emphaty).

Kualitas pelayanan merupakan nilai tambah dari suatu produk dalam hal memberikan manfaat
kepada konsumen, dimana ketika suatu produk barang atau jasa dilengkapi dengan pelayanan yang
baik maka menimbulkan perasaan nyaman dari konsumen yang akan menciptakan kecenderungan
terhadap konsumen untuk menggunakan produk kembali (Sari & Hasyim, 2022). Kualitas layanan
sangat penting bagi suatu perusahaan karena dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.
Oleh karena itu, suatu perusahaan harus memperhatikan kualitas layanan dalam segala aspek, mulai
dari desain produk hingga layanan purna jual agar dapat memenuhi kebutuhan dan harapan
konsumen. Beberapa hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Halimah & Suharyati, 2023; Destiana, 2023,;
Martani et al., 2022). Namun hasil tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian milik Purnama &
Nainggolan (2023) serta Saputra & Budiarti (2024) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan dari uraian tersebut, hipotesis
penelitian yang ketiga adalah:
H3: Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan penelitian kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang
mengumpulkan data numerik dan menggunakan teknik statistik untuk menganalisis data tersebut, dan
penelitian ini biasanya bersifat obyektif dan terstruktur (Widodo et al., 2023).

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Toko GTT Pusat Oleh-Oleh Kediri, beralamatkan di JI.
Pamenang No. 1, Besuk, Toyoresmi Kec. Ngasem, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh konsumen yang membeli produk olahan tahu pada GTT Pusat Oleh-Oleh
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Kediri. Penelitian ini selanjutnya menggunakan sampel yang dapat mewakili populasi, yang mengacu
pada subdivisi populasi yang dipilih untuk tujuan observasi atau penelitian (Susanto et al., 2024;
Fadilah etal., 2023). Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik accidental sampling dan snowball
sampling (Fauzy, 2019), dan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Lemeshow karena
alasan total populasi yang tidak diketahui secara pasti (Rofiudin et al., 2022). Dengan tingkat
kesalahan 10 persen, diperoleh jumlah sampel sebanyak 96 orang yang merupakan konsumen atau
wisatawan yang berkunjung dan membeli produk olahan tahu di GTT Pusat Oleh-Oleh Kediri.
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan mengumpulkan
sejumlah keterangan atau fakta melalui proses wawancara, observasi, serta membagikan kuesioner
secara terarah dan sistematis menggunakan skala Likert (Sugiyono, 2013). Data pendukung adalah
data sekunder yang diperoleh melalui pengumpulan sejumlah keterangan atau fakta secara tidak
langsung melalui studi pustaka, karya ilmiah, dan sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan
penelitian ini. Analisis data menggunakan alat bantu statistik dengan program IBM Statistic SPSS
versi 25 for Windows dengan metode analisis regresi linier berganda. Metode regresi linear berganda
digunakan untuk tujuan mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel independen terhadap
variabel dependen (Nafiudin et al., 2021).

HASIL ANALISIS

Uji validitas digunakan untuk mengukur validitas atau keefektifan suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dinyatakan valid jika pernyataan-pernyataan di dalamnya mengungkapkan apa yang
dimaksudkan untuk diukut oleh kuesioner tersebut (Rosyida & Priantilianingtiasari, 2023).
Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan untuk
inovasi produk, brand image, kualitas pelayanan, dan keputusan pembelian, memiliki nilai Sig.
(2-tailed) lebih besar dari taraf signifikan sebesar 0,05 atau 5 persen, sehingga dinyatakan bahwa
uji validitas keseluruhan item butir pernyataan terbukti valid dan layak dilakukan pengamatan
lebih lanjut.

Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas yang bertujuan mengetahui sejauh mana pengukuran
dari suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi
yang sama (Sanaky, 2021). Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil uji reliabilitas yang menunjukkan
keseluruhan item pernyataan dari masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih
besar dari 0,06, sehingga dapat dinyatakan bahwa keseluruhan item pertanyaan untuk tiap variabel
dalam kuesioner adalah reliabel.

Uji normalitas dilakukan untuk tujuan mengetahui apakah nilai residual terdistribusi normal
atau tidak, karena model regresi yang baik adalah memiliki residual yang terdistribusi normal
(Nafiudin et al., 2021). Tabel 3 menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan uji one sample
Kolmogorov-Smirnov bahwa seluruh variabel memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 atau
lebih besar dari 0,05, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal.

Selanjutnya, dilakukan uji heteroskedastisitas yang bertujuan untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians residual antara satu pengamatan kepada pengamatan yang lain (Nafiudin et
al., 20210). Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah terdapatnya kesamaan varians dari
residual tersebut atau disebut homoskedastisitas. Berdasarkan Tabel 4 diperoleh bahwa nilai
signifikansi untuk semua variabel adalah tidak signifikan dengan besaran p-value lebih besar dari
0,05, sehingga dinyatakan model regresi penelitian ini tidak memiliki gejala heteroskedastisitas.
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas dari Semua Variabel Penelitian

Variabel Korelasi Coprséf;)t?on (2-§alligllie d) Hasil Variabel Korelasi COF;(:«;IS:tri]on (Z-i'::ﬁie d) Hasil
X1.1 0,578 0,000 Valid X1.1 0,638 0,000 Valid
X1.2 0,546 0,000 Valid X1.2 0,465 0,000 Valid
X1.3 0,554 0,000 Valid X1.3 0,676 0,000 Valid
X1.4 0,622 0,000 Valid X1.4 0,611 0,000 Valid
X1.5 0,605 0,000 Valid X1.5 0,688 0,000 Valid
Inovasi X1.6 0,532 0,000 Valid Kualitas X1.6 0,610 0,000 Valid
Produk  X1.7 0,588 0,000 Valid Pelayanan  X1.7 0,660 0,000 Valid
X1.8 0,587 0,000 Valid X1.8 0,740 0,000 Valid
X1.9 0,531 0,000 Valid X1.9 0,670 0,000 Valid
X1.10 0,530 0,000 Valid X1.10 0,557 0,000 Valid
X1.11 0,457 0,000 Valid X1.11 0,665 0,000 Valid
X1.12 0,550 0,000 Valid X1.12 0,562 0,000 Valid
X2.1 0,559 0,000 Valid X1.1 0,603 0,000 Valid
X2.2 0,614 0,000 Valid X1.2 0,633 0,000 Valid
X2.3 0,628 0,000 Valid X1.3 0,589 0,000 Valid
X2.4 0,613 0,000 Valid X1.4 0,578 0,000 Valid
X2.5 0,559 0,000 Valid Keputusan ~ X1.5 0,635 0,000 Valid
X2.6 0,640 0,000 Valid Pembelian  X1.6 0,518 0,000 Valid
X2.7 0,645 0,000 Valid X1.7 0,566 0,000 Valid
Brand X2.8 0,652 0,000 Valid X1.8 0,049 0,000 Valid
Image X2.9 0,687 0,000 Valid X1.9 0,605 0,000 Valid
X2.10 0,557 0,000 Valid X1.10 0,581 0,000 Valid
X2.11 0,584 0,000 Valid
X2.12 0,599 0,000 Valid
X2.13 0,628 0,000 Valid
X2.14 0,631 0,000 Valid
X2.15 0,683 0,000 Valid
X2.16 0,558 0,000 Valid

Sumber: Data primer (diolah), 2024.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha  Standar Reliabilitas Keterangan
Inovasi Produk (X1) 0,795 0,60 Reliabel
Brand Image (Xz) 0,890 0,60 Reliabel
Kualitas Pelayanan (X3) 0,861 0,60 Reliabel
Keputusan Pembelian () 0,797 0,60 Reliabel

Sumber: Data primer (diolah), 2024.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara
variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Jika terdapat korelasi yang tinggi
diantara variabel-variabel bebasnya maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat
menjadi terganggu (Nafiudin et al., 2021). Berdasarkan Tabel 5 diperoleh seluruh variabel tidak
memiliki nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih dari 10 serta nilai Tolerance kurang dari 0,10,
sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi masalah multikolinieritas dalam model regresi penelitian ini.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 96
Mean 0,0000000

Normal Parameters™® "1y iation 1,56952723
Absolute 0,075

Most Extreme Differences  Positive 0,043
Negative -0,075

Test Statistic 0,075
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber: Data primer (diolah), 2024.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -0,276 1,586 -0,174 0,862
X1 -0,050 0,045 -0,175 -1,100 0,274
X2 0,040 0,035 0,207 1,150 0,253
X3 0,024 0,043 0,099 0,564 0,574

Sumber: Data primer (diolah), 2024.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
1 Inovasi Produk 0,411 2,432
Brand Image 0,324 3,083
Kualitas Pelayanan 0,340 2,938

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data primer (diolah), 2024.

Berdasarkan hasil uji analisis linier berganda yang dirangkum dalam Tabel 6 diperoleh nilai
koefisien regresi yang positif untuk masing-masing variabel inovasi produk (B1 = 0,143), brand
image (B2 = 0,300), dan kualitas pelayanan (B3 = 0,202). Hasil ini menunjukkan bahwa apabila salah
satu variabel independen mengalami kenaikan, dengan asumsi bahwa kedua variabel independen
lainnya tidak mengalami perubahan, maka keputusan pembelian produk olahan tahu GTT Pusat Oleh-
Oleh Kediri juga akan mengalami peningkatan. Sebaliknya, apabila salah satu variabel independen
mengalami penurunan, dengan asumsi bahwa kedua variabel independen lainnya tidak mengalami
perubahan, maka keputusan pembelian produk olahan tahu GTT Pusat Oleh-Oleh Kediri juga akan
mengalami penurunan.

Vianita, R., Hidayati, N., & Zamzam, N. A. N.: Pengaruh inovasi produk, brand image, dan kualitas pelayanan terhadap ... 139



Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis P-ISSN 2089-1989

Volume 16, Nomor 1, Januari 2025 E-ISSN 2614-1523
Terakreditasi (SK No. 225/E/KPT/2022)

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel B t hitung Sig t. Keterangan
Inovasi Produk (X1) 0,143 2,008 0,048 H1 terbukti
Brand Image (X2) 0,300 5,478 0,000 H2 terbukti
Kualitas Pelayanan (X3) 0,202 2,974 0,004 H3 terbukti
Konstanta (a) 4,462
Koefisien Determinasi (R?) 0,739
F hitung 90,759
Sig. F 0,000

Sumber: Data primer (diolah), 2024.

Uji parsial (t-test) bertujuan menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Nurcahyo & Riskayanto, 2018). Tabel 6
juga menunjukkan hasil pengujian parsial masing-masing variabel independen, yaitu inovasi produk
(Sig. t1 = 0,048), brand image (Sig. t: = 0,000) dan kualitas pelayanan (Sig. t1 = 0,004), adalah lebih
kecil dari 0,05. Hasil-hasil uji parsial menunjukkan bahwa baik hipotesis pertama (H1), hipotesis
kedua (H2) dan hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini, kesemuanya mampu
dibuktikan kebenarannya. Dengan demikian, inovasi produk, brand image dan kualitas pelayanan,
secara parsial terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen
pada GTT Pusat Oleh-Oleh Kediri.

Uji simultan (F-test) digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel
dependen (Nurcahyo & Riskayanto, 2018). Berdasarkan hasil uji simultan pada Tabel 6, didapatkan
bahwa hasil Sig. F sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
semua variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini secara simultan berpengaruh secara
signifikan pada variabel dependen.

Terakhir, koefisien determinasi (R-Squared) dijalankan dengan tujuan mengetahui seberapa
besar variabel independen memiliki dampak pada variabel terikat. Nilai koefisien determinasi
dianggap baik jika nilai R-Squared lebih besar dari 0,5 (Aurellia & Sidharta, 2023). Berdasarkan
Tabel 6 diperoleh nilai R-Squaed sebesar 0,739; yang menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen yang dimasukkan dalam model penelitian ini (yaitu: inovasi produk, brand image, dan
kualitas pelayanan) mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada keputusan pembelian sebesar 0,739
atau 73,9 persen; dan sisanya sebesar 26,1 persen dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Inovasi terhadap Keputusan Pembelian

Hasil uji parsial (uji t) yang telah dilakukan menyatakan inovasi produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian pada GTT Pusat Oleh-Oleh Kediri. Berdasarkan pernyataan
ini maka hipotesis pertama (H1) yang menyatakan jika inovasi produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian adalah dapat diterima atau dibuktikan. Hasil ini didukung oleh temuan empiris
milik Wulan et al. (2023) serta Husnayetti & Sunarsih (2022) yang juga memperoleh bahwa adanya
pengaruh positif dan signifikan dari inovasi produk terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian,
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agar konsumen tetap membeli produk maka suatu perusahaan harus selalu melakukan inovasi-inovasi
produk yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.

Inovasi produk dapat dilakukan dengan memperkenalkan teknologi baru, penerapan baru dalam
bentuk barang dan jasa, membuka pasar baru, memperkenalkan struktur organisasi baru, dan
menggabungkan berbagai aspek inovasi (Zebua et al., 2024). Tujuan utama dari inovasi produk
adalah untuk memenuhi permintaan pasar sehingga dapat digunakan sebagai keunggulan bersaing
bagi perusahaan dan akan menjadi salah satu keunggulan kompetitif terhadap kinerja pemasaran
(Wongkar et al., 2024). Keadaan riil saat ini pada GTT Pusat Oleh-Oleh Kediri yaitu memberikan
inovasi produk yang sangat baik dengan menciptakan varian produk, kualitas produk, serta gaya dan
desain produk. Upaya-upaya tersebut dinilai dapat memberikan pengaruh dalam keputusan pembelian
konsumen. Dengan demikian, inovasi produk merupakan faktor penting dalam keputusan pembelian,
karena dengan adanya inovasi produk suatu perusahaan akan tetap relevan kebutuhan pasar.

Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) yang telah dilakukan dinyatakan
bahwa brand image terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada
GTT Pusat Oleh-Oleh Kediri. Hasil ini sejalan dengan temuan riset milik Herawati & Putra (2023)
serta Permatasari et al. (2024) bahwa brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian,
dengan pemikiran bahwa konsumen cenderung memilih produk dengan merek yang telah dikenal
oleh mereka dan bahwa brand tersebut dinilai memiliki citra yang baik sehingga konsumen dapat
yakin dalam mengambil keputusan. Dari hasil penelitian ini maka dapat disebutkan bahwa hipotesis
kedua (H2) penelitian ini yang menyatakan jika brand image berpengaruh signifikan dan positif
terhadap keputusan pembelian dinyatakan bisa dibuktikan atau diterima.

Brand image merupakan pandangan tentang merek yang direfleksikan konsumen berdasarkan
pada ingatan dirinya, berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan preferensi terhadap suatu
merek, dan bahwa konsumen yang memiliki citra positif terhadap suatu merek lebih memungkinkan
untuk melakukan pembelian ulang terhadap suatu produk (Musayadah et al., 2023). Berbagai ide baru
telah diciptakan oleh GTT Pusat Oleh-Oleh Kediri dalam membentuk brand image yang baik, salah
satunya adalah selalu meningkatkan kualitas dari produknya dari waktu ke waktu. Strategi ini terbukti
mampu dalam meningkatkan citra produk olahan tahu dan menarik konsumen. Perusahaan yang
memiliki citra yang baik pada produknya cenderung lebih disukai dan mudah diterima dan
membuatnya mudah untuk dibedakan dengan brand sejenis.

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian pada uji hipotesis secara parsial (uji t), diperoleh bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada GTT Pusat Oleh-
Oleh Kediri. Hasil empiris ini sejalan dengan temuan riset milik Leovina & Utomo (2023) serta
Suprihatin et al. (2024) yang menemukan bahwa semakin membaiknya kualitas pelayanan maka bisa
berdampak pada peningkatan keputusan pembelian, atau apabila kualitas pelayanan menurun maka
bisa berdampak pada menurunnya keputusan pembelian dari konsumen. Tingkat kualitas layanan
dinilai sangat mempengaruhi pilihan yang dibuat saat membeli, maka berarti layanan yang berkualitas
tinggi bisa menarik keinginan berbelanja dari konsumen pada toko bersangkutan, dan menumbuhkan
loyalitas pelanggan untuk pembelian berulang.
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Kualitas pelayanan merupakan tolak ukur terhadap suatu nilai layanan yang diberikan kepada
konsumen dengan kondisi yang dinamis dan selaras yang mampu memenuhi harapan konsumen
(Atmaja, 2023). Pada kondisi riil saat ini, usaha GTT Pusat Oleh-Oleh Kediri mampu memberikan
pelayanan yang sesuai dengan keinginan konsumen dengan cepat dan tepat, seperti menyediakan
fasilitas musholla dan toilet umum kepada konsumen, area parkir yang luas, pelayanan via belanja
online, serta karyawa yang berkompeten dan profesional dalam melayani konsumen. Dengan
demikian, kualitas pelayanan yang diterapkan GTT Pusat Oleh-Oleh Kediri dinilai memiliki
kemampuan positif dan signifikan untuk mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian
dipengaruhi oleh tiga faktor yang dianalisis dalam model penelitian ini. Ketiga faktor tersebut adalah
inovasi produk, brand image, dan kualitas pelayanan. Inovasi produk terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian, artinya dengan adanya inovasi dari produk yang telah
ada maupun dari produk yang tidak ada sebelumnya serta adanya berbagai variasi produk dapat
memberikan banyak pilihan yang diberikan, sehingga semakin meningkatnya inovasi produk maka
keputusan pembelian juga meningkat pula. Brand image juga terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian, yang berarti semakin brand image dikenal melalui promosi
melalui media sosial maupun media lainnya, serta mempunyai persepsi yang baik, maka semakin
meningkat pula keputusan pembelian. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan juga
terhadap keputusan pembelian, artinya semakin meningkatnya kualitas pelayanan yang diberikan
maka semakin meningkat pula keputusan pembelian.

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka dapat dimunculkan beberapa hal yang dipandang perlu
untuk di tindak lanjuti. Bagi perusahaan, rekomendasi strategis bagi pelaku industri tahu dalam
meningkatkan produk mereka di pasar yang semakin kompetitif. Lebih jauh, penelitian ini diharapkan
tidak hanya memberikan kontribusi akademis tetapi juga praktis dalam mendukung pengembangan
industri makanan dan minuman di Indonesia. Dengan demikian, jika perusahaan toko oleh-oleh ingin
meningkatkan penjualan produknya maka diharuskan memperhatikan ketiga faktor tersebut.
Peningkatan nilai dari setiap inovasi produk, brand image, dan kualitas pelayanan akan memberikan
dampak peningkatan pembelian konsumen. Selain itu, untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan lokasi dan metode penelitian yang berbeda, serta menambah
variabel-variabel terkait dengan keputusan pembelian.
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